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Penelitian ini bertujuan untuk menelaah literatur yang membahas pengaruh 

transformasi digital pada perusahaan e-commerce terhadap nilai perusahaan 

melalui pengungkapan berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur dengan mengkaji penelitian terdahulu, laporan akademik, dan publikasi 

ilmiah yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa transformasi digital 

mendorong peningkatan kualitas dan cakupan pengungkapan berkelanjutan, 

sehingga memperkuat persepsi positif pemangku kepentingan terhadap kinerja 

dan prospek perusahaan. Kesimpulan: Pengungkapan berkelanjutan berperan 

sebagai mekanisme (mediasi) yang menghubungkan transformasi digital dengan 

peningkatan nilai perusahaan e-commerce. 
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1. INTRODUCTION 

E-commerce telah menjadi sektor dengan 

pertumbuhan paling pesat di dunia, termasuk Indonesia. 

Berdasarkan laporan E-Conomy SEA 2022, nilai 

ekonomi digital Indonesia mencapai USD77 miliar, di 

mana sektor e-commerce menyumbang USD59 miliar 

atau 76% dari total tersebut.  

Pesatnya pertumbuhan ini didorong oleh 

transformasi digital yang mengubah praktik bisnis 

melalui inovasi seperti big data, artificial intelligence, 

dan efisiensi operasional. Namun, tantangan seperti 

keamanan siber dan kebocoran data (seperti kasus tahun 

2020 yang melibatkan 91 juta pengguna) menekankan 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas.  

Oleh karena itu, penelitian ini mensintesis 

literatur untuk memahami bagaimana transformasi 

digital mendorong praktik pengungkapan berkelanjutan 

dan implikasinya terhadap nilai perusahaan.  

 

 

 

2. LITERATURE REVIEW 

Grand Theory penelitian ini didasarkan pada 

Stakeholder Theory (pengelolaan hubungan dengan 

pemangku kepentingan), Legitimacy Theory (kepatuhan 

pada norma sosial), dan Signalling Theory (pemberian 

sinyal prospek perusahaan kepada pasar). 

Transformasi Digital  langkah strategis memanfaatkan 

teknologi (AI, IoT, Big Data) untuk menggantikan 

sistem konvensional menjadi inovatif. 

Pengungkapan Keberlanjutan dokumen yang 

menyajikan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan 

perusahaan berdasarkan standar Global Reporting 

Initiative (GRI). 

3. METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur. 

Data dikumpulkan dari basis data bereputasi seperti 

Science Direct, Sinta, MDPI, dan Scholar. Dari populasi 

awal 100 artikel, dilakukan seleksi ketat hingga 

diperoleh 68 artikel yang relevan untuk dianalisis. 

Artikel diklasifikasikan berdasarkan metode (70,59% 

kuantitatif) dan tahun terbit untuk melihat tren publikasi. 
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4. RESULT AND DISCUSSION 

Berdasarkan analisis terhadap 68 artikel yang menjadi 

sampel penelitian, ditemukan bahwa transformasi digital 

memiliki dampak strategis yang signifikan dalam 

meningkatkan nilai perusahaan e-commerce, baik secara 

langsung maupun melalui mekanisme pengungkapan 

berkelanjutan.  

 Transformasi digital meningkatkan efisiensi 

operasional dan valuasi pasar dengan memberikan sinyal 

positif bagi pasar mengenai prospek jangka panjang 

perusahaan, yang sejalan dengan teori persinyalan 

(signalling theory). Di sisi lain, adopsi teknologi digital 

memudahkan perusahaan dalam pengumpulan dan 

penyajian data keberlanjutan secara lebih akurat dan 

real-time sehingga secara langsung meningkatkan 

kredibilitas laporan keberlanjutan yang diterbitkan.  

 Transparansi yang dihasilkan dari 

pengungkapan ini efektif dalam mengurangi asimetri 

informasi dan meningkatkan kepercayaan investor, yang 

kemudian tercermin pada kenaikan nilai pasar saham 

perusahaan.  

 Dalam konteks ini, pengungkapan 

berkelanjutan terbukti menjalankan peran mediasi yang 

krusial, yakni sebagai sarana bagi perusahaan untuk 

menyalurkan kapabilitas internal digital mereka menjadi 

sinyal eksternal yang diakui dan diapresiasi oleh pasar 

modal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Jurnal 

Sustainability merupakan jurnal yang paling banyak 

mempublikasikan artikel tentang sustainability 

disclosure dan digital transformation, yaitu sebanyak 11 

artikel (22%). Jurnal terpopuler berikutnya adalah 

International Review of Economics & Finance dan 

Sustainable Futures dengan masing-masing sebanyak 4 

artikel (8%), Heliyon dan Procedia Computer Science 

dengan masing-masing sebanyak 2 artikel (4%). Untuk 

jurnal lainnya hanya sebanyak 1 artikel (2%). 

 

Tabel 3. Pemetaan Metode Penelitian Artikel 

 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa metode penelitian 

kuantitatif mendominasi artikel tentang sustainability 

disclosure dan digital transformation, yaitu sebanyak 40 

artikel dari tahun 2021-2025, diikuti dengan metode 

penelitian kualitatif sebanyak 9 artikel (18%), dan 

metode penelitian campuran sebanyak 1 artikel (2%). 

Metode penelitian kuantitatif dipilih karena fokus 

literatur internasional yang dikaji mencakup analisis 

skala makro dengan cakupan geografis yang sangat luas, 

seperti ribuan emiten di bursa efek global dan ratusan 

kota di berbagai wilayah. Mengingat luasnya sampel 

penelitian tersebut, penggunaan instrumen data primer 

dinilai tidak efisien secara logistik dan kurang relevan 

dibandingkan dengan pemanfaatan basis data resmi.  

 

Tabel 4. Pemetaan Variabel penelitian sustainability 

report ( laporan keberlanjutan) 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel penelitian 

Digital Transformation & E-commerce paling banyak 

diteliti dalam rentang tahun 2021-2025, yaitu sebanyak 

12 artikel (24%), diikuti dengan Environmental / Green 

Performance (ESG-E) sebanyak 9 artikel (18%), 

Financial Performance (ROA/Kinerja Keuangan) 

sebanyak 8 artikel (16%), Corporate Governance & Law 

(ESG-G), sebanyak 7 artikel (14%), Firm Value (Nilai 

Perusahaan) sebanyak 6 artikel (12%), Leadership & 

Social Responsibility (ESG-S) sebanyak 5 artikel (10%), 

dan Innovation & Technology sebanyak 3 artikel (6%). 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa data primer digunakan 

sepenuhnya dalam penelitian-penelitian sebelumnya 

karena fokus literatur internasional yang dikaji 

mencakup analisis skala makro dengan cakupan 

geografis yang sangat luas, seperti ribuan emiten di bursa 

efek global dan ratusan kota di berbagai wilayah. 

Mengingat luasnya sampel penelitian tersebut, 

penggunaan instrumen data primer dinilai tidak efisien 

secara logistik dan kurang relevan dibandingkan dengan 

pemanfaatan basis data resmi.  

Mayoritas penelitian sebelumnya 

menggunakan analisis tren historis jangka panjang (time-

series) yang mengharuskan penggunaan data dari sumber 

otoritatif seperti statistik pemerintah, laporan 

keberlanjutan (sustainability report), serta laporan 

keuangan tahunan. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

validitas dan objektivitas hasil penelitian, sekaligus 

meminimalisir risiko bias subjektivitas individu guna 

menghasilkan temuan yang lebih akurat dalam konteks 

perkembangan perdagangan digital dan performa ESG di 

pasar internasional. 

 

 

 

5.1    SUGGESTION 

 

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai literatur yang 

relevan, dapat disimpulkan bahwa transformasi digital 

merupakan faktor kunci yang mendorong kemajuan 

perusahaan e-commerce di era modern. Adopsi teknologi 

digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, 

tetapi juga secara signifikan memperkuat kemampuan 

perusahaan dalam menyusun pengungkapan 

berkelanjutan (sustainability disclosure).  

Dengan sistem digital yang terintegrasi, perusahaan 

dapat mengumpulkan, mengelola, dan menyajikan data 

terkait aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG) 

secara lebih akurat, transparan, dan akuntabel. 

Pengungkapan berkelanjutan memiliki peran krusial 

sebagai jembatan yang menghubungkan inovasi digital 

dengan nilai perusahaan. Laporan keberlanjutan yang 

berkualitas tinggi memberikan sinyal positif kepada para 

investor dan pemangku kepentingan bahwa perusahaan 

memiliki pengelolaan risiko yang baik dan berorientasi 

pada jangka panjang.  

Transparansi ini mengurangi keraguan pasar (asimetri 

informasi), yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan kepercayaan investor, citra positif 

perusahaan, dan kenaikan nilai pasar perusahaan secara 

keseluruhan. Secara keseluruhan, literatur menunjukkan 

bahwa keberhasilan perusahaan e-commerce dalam 

meningkatkan nilai perusahaan sangat bergantung pada 

sejauh mana mereka mampu memanfaatkan transformasi 

digital untuk mendukung praktik bisnis yang transparan 

dan berkelanjutan. 
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